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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Be$rdasarkan data dan pe$ne$mu$an dari hasil pe$ne$litian yang te$lah dilaku$kan 

ole$h pe$nu$lis, maka dapat diambil ke$simpu$lan bahwa Imple$me$ntasi Ke$bijakan 

Program Ge$ne$rasi Be$re$ncana dalam Me$ngu$rangi Angka Pe$nu$ru$nan Pe$rnikahan 

Dini di Ke$camatan Te$galsiwalan Kabu$pate$n Probolinggo te$lah be$rjalan de$ngan 

lancar, namu$n masih ada ke$tidakse$su$aian di lapangan. Hal te$rse$bu$t dapat diu$raikan 

se$bagai be$riku$t: 

1) Komu$nikasi yang dilaku$kan ole$h Dinas Pe$mbe$rdayaan Pe$re$mpu$an, 

Pe$rlindu$ngan Anak, Pe$nge$ndalian Pe$ndu$du$k dan Ke$lu$arga Be$re$ncana 

Kabu$pate$n Probolinggo de$ngan masyarakat se$bagai sasaran sosialisasi Program 

Ge$ne$rasi Be$re$ncana (Ge$nRe$) su$dah te$rimple$me$ntasikan dibu$ktikan de$ngan 

Dinas Pe$mbe$rdayaan Pe$re$mpu$an, Pe$rlindu$ngan Anak, Pe$nge$ndalian Pe$ndu$du$k 

dan Ke$lu$arga Be$re$ncana Kabu$pate$n Probolinggo su$dah me$nyampaikan se$lu$ru$h 

informasinya de$ngan se$cara je$las dan konsiste$n. 

2) Su$mbe$r daya dalam pe$ngimple$me$ntasian Program Ge$ne$rasi Be$re$ncana (Ge$nRe$) 

be$lu$m te$rimple$me$ntasikan. Hal ini kare$na saat me$laku$kan sosialisasi Program 

Ge$ne$rasi Be$re$ncana te$rke$ndala de$ngan akse$s de$sa yang te$rpe$ncil, se$hingga 

be$lu$m optimal. Namun, dalam implementasinya, ditemukan beberapa kendala 

terkait kuantitas dan kualitas sumber daya manusia. Beberapa desa hanya 

memiliki satu PPKBD aktif, sementara cakupan wilayah cukup luas. Selain itu, 

kemampuan dalam penggunaan teknologi digital untuk pelaporan dan pengelolaan 
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data masih terbatas, sehingga dibutuhkan pelatihan lanjutan. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun peran mereka sangat vital, ketersediaan dan kapasitas sumber 

daya pelaksana masih menjadi tantangan utama dalam keberhasilan program. 

Adanya sinergi antara penyuluh KB dan PPKBD yang memiliki komitmen tinggi 

terhadap program menjadi kekuatan tersendiri dalam keberhasilan implementasi 

GenRe. Namun untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan, diperlukan 

dukungan tambahan berupa peningkatan jumlah kader, pelatihan rutin, serta 

insentif yang dapat memotivasi mereka dalam melaksanakan tugas secara 

berkelanjutan. 

3) Disposisi Dinas Pe$mbe$rdayaan Pe$re$mpu$an, Pe$rlindu$ngan Anak, Pe$nge$ndalian 

Pe$ndu$du$k dan Ke$lu$arga Be$re$ncana Kabu$pate$n Probolinggo dalam 

pe$ngimple$me$ntasian Program Ge$ne$rasi Be$re$ncana (Ge$nRe$) su$dah 

te$rimple$me$ntasikan. Hal te$rse$bu$t dibu $ktikan de$ngan, kare$na ke$tiga su$b foku$s 

dari disposisi su$dah be$rjalan de$ngan optimal.  

4) Stru$ktu$r birokrasi dalam pe$ngimple$me$ntasian Program Ge$ne$rasi Be$re$ncana 

(Ge$nRe$) be$lu$m te$rimple$me$ntasi dan masih be$lu$m optimal dalam hal waktu$. Hal 

te$rse$bu$t kare$na adanya pe$laksanaan jadwal sosialisasi yang te$rtu$nda. Selain itu, 

dapat disimpulkan bahwa pendekatan PIK-R dan BKR merupakan bentuk aktual 

dari struktur birokrasi dalam pelaksanaan Program GenRe. Keduanya memiliki 

peran penting dalam memastikan kebijakan nasional dalam upaya pencegahan 

pernikahan dini dan perencanaan kehidupan berkeluarga dapat dilaksanakan 

secara sistematis dan berjenjang hingga ke tingkat desa dan remaja itu sendiri. 
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5.2 Saran 

Be$rdasarkan hasil dari pe$mbahasan dan ke$simpu$lan pe$ne$litian, adapu$n saran 

yang dapat dibe$rikan u$ntu$k e$valu$asi dari Imple$me$ntasi Ke$bijakan Program 

Ge$ne$rasi Be$re$ncana dalam Me$ngu$rangi Angka Pe$nu$ru$nan Pe$rnikahan Dini di 

Ke$camatan Te$galsiwalan Kabu$pate$n Probolinggo. agar te$rlaksananya pe$layanan 

yang baik dan se$su$ai de$ngan harapan yaitu $ : 

1) Dinas Pe$mbe$rdayaan Pe$re$mpu$an, Pe$rlindu$ngan Anak, Pe$nge$ndalian Pe$ndu$du$k 

dan Ke$lu$arga Be$re$ncana Kabu$pate$n Probolinggo haru$s me$ningkatkan sarana 

khu$su$snya be$rkaitan de$ngan sarana dan prasarana se$rta Alat Pe$raga E$du$kasi 

(APE$) agar sosialisasi dapat be$rjalan se$cara optimal. 

2) Dipe$rlu$kan pe$ngkajian u$lang te$rkait SOP yang ada Program Ge$ne$rasi Be$re$ncana 

(Ge$nRe$), u $ntu$k me$maksimalkan jadwal pe$laksanaan sosialisasi se$cara 

te$rstru$ktu$r. Agar tidak ada pe$nu$ndaan atau$ pe$njadwalan u$lang yang akan 

be$rakibat di jadwal sosialisasi se$lanju$tnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 


